
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Tidak terjadi interaksi antara intensitas penyiangan dan jumlah benih 

perlubang tanam. Intensitas penyiangan dan jumlah benih perlubang tanam 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 

2. Perlakuan intensitas penyiangan  total memberikan nilai terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun, sedangkan perlakuan satu benih 

perlubang tanam memberikan nilai tertinggi dan terbaik. 

 

5.2 Saran 

Bedasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun di 

Desa Talulobutu Selatan Kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango 

memeperlihatkan hasil cukup baik, sehingga hasil penelitian tersebut dapat 

dijadikan sebagi dasar dalam membudidayakan tanaman mentimun khususnya 

penyiangan dan penggunaan benih perlubang tanam. 
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